
BAB I

PENDAHULUAi\

A. Latar Bclakang \Iasalah

Setiap perusahaan ir.,ilin xlir. il\\ liul..:, nr,:ntiiiki l.iilltl- |

ri,rng tipggi dalambekerja. ii'ii incrupakait kctrtgirlriL \allg itleai b:,r, r)r:r.irr,:rll.rrilr r'iil1

berOrientaSi pada prOfit scbab bag:inlarll rllungkin trcrLl\'1'." i' ;rrlrr'rrgf iir.,!l

kcgntungan apabila di dalamnva diisi oleh orang-oranq )'ang iidak ;rrntl''i|'ii1'.

Akan tetapi. terkadang perusahaan tidak rnampu trcmbedakiill ttlana kat'r'iiu'an

;,.ang prcCuktif dan mana 1,ang ticlak ploditktil. 1lal ini discbabkar' irirri);tii:.lir kr,iiiiil

i-nenriliki sense of-bysine ss vailg nrengailgg:rll karvar.ran sehagai itri rsi iis; r r:l.irl ri]':iltl

r-nenrberikan prgt'itahel. Perusrhaan lebih teribkus pada upa)a pci-,,-.in,ri,1:, 1.':r.ii 'i.,tr

keinginan menjadi market leutler. Akibatnya. perusahaan menjadikzin kanarvan lak

ubalrnya seperti mesin. lronisnya lagi inesiii icrsebut tidak di ntuin!cnttncc tiuttlutt

baik. perusahaan lupa kalau karyarvan adalair inrestasi dari profit itu ser-rdiri rarlg

perlu dipelihara agar tetap dapat berproduksi dengan baik'

Fenomena demikian diilustrasikan St.'phen Cover melalui sebuah lirbel ttc'srt7t

tentang sang angsa dan telur emas. Fabel ini menceritakan seorans petatli rtn'-

memiliki seekor angsa 1,ang bertelur emas setiap hari. Ia menginginkan agar angsa

tersebut mengeluarkan telur lebih banyak lagi sebab sang angsa hanva bertelur sebutir

sehari. Akan tetapi. karena merasa tidak sabar- si petani memotong allsso clengiur

,naksud mengambil seluruh telur emas yang ada di dalam perut sang angsa. Dcngan
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demikian ia merasa akan senrakin kaya karena mendapat telur emas 1'ang banyak.

Ternyata si petani tidak meniunrpai sebutir pun teiur emas dan sejak saat itu ia tidak

lagi mempun-v-ai cara untuk rnendapatkan telur ernas. ia telah menghancurkan angsa

yang telah mengitasilkatr te ltrr ertlrl\.

Pada dasamya hr-rbuirgnn antariL perusairaan dr:rig,an karvarvzrn adalah

hubungan 1ti;t,: .ltiinq lltit;^,.t .rt'il.titt:l,att. ii; r:.irii -i:.r ;,.'l ..:.. -.' , ., ,i;l lll.-ll.i.rlratkarl

keuntungarr rtilts i-rcsar. til ,.:,.i ,.ltl: L.it-r-i..., :rr!': _ :--.rL,ii-l i,.,;'.ti-.iil iiail kcbuiithatl

tertentu vang hiirus dipenuhi i-',1-rlis:jhaan. l,ntLrk urer',jrga prodr-rktivitzrs karYau'an ada

beberapa fakror -vang perlu.iipcrhatikan. Pertanla. laktor 7ter,s'onLrl ttlftihutes. Iraktor

ini seyogiaril,a telah terkontrol p:rila saat pcnrsahuan nrclakukati rekrutnten. Ketika

melakrrkair rckt'utmen idealnrii perusahaan leinh t-rrr,''t'-'1:tn[;i'. tninima] ri:ottirctttcttl.t

yang hanrs rlinerruhi oleh.:rirl i..:i'r'au'lri schil,::::r l.':,-l;1..,:l;l)rl i:,liiisiiLrrllt l:an.'.i

tinggal meiakukan training & tlevelopn rcnl (\4aicr. I t)()-i ).

Masalah-masalah seperti .skill, knottlcclgc. ubilirt'. n?oti\'otiot't, dan iain-lain

termasuk hasian dari persono! attrihutat. \'{enl:r,.lt \'[ai--r (109-<) Jalaitt trukii

Psycholog, in lndustry. produktivtlas lpertormance\ karva'uvan rnerupakan perkalian

antara abilit.,'dan motit-asi iocrfitt'Dlafi(:r' .- ohilii.r; .Y notit,ttli,,iT\ <g[i'1sga dapat

dikatakan karvtrwan vang per.\(tnul uttrihtl/er-nya -jelek akan memiiiki pct'fttrmattc'e

lang jelek pula. Irulah mengapa proses rekrutmen meniadi hal penting vang perlu

dilaksanakan secara -fair dan obj ektif-.

Faktor kedua, aspek-aspek yang dapat memunculkan rasa puas atau tidak

puas kaq,ari,an terhadap pekerjaannya atau rang sering disebut dengan kepuasan

ke4a (job satis./action). Yang dimaksud dengan kepuasan kerja adalah bagaimana
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